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Abstract

Those analysis purpose to check the impact of Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit
Margin (NPM) and Earnings Per Shares (EPS), both in partial or simultan, on the Stock Prices of
industrial base and manufacturing of chemical companies that list on the Exchange of Stock
Indonesia (IDX) also determining the develop variable in 2014-2017. This analysis use descriptive
and verification methods with quantitative approaches. While those variable has used for
secondary data. The sampling was fulfill by sample of purpose as 8 companies in 4 period (2014-
2017). Futhermore, the total sample was 32 data. The statistical test used is SPSS 21 for
Windows where it is needed to analyze some regression of linear, assumption of classical test,
relation, coefficient of determination also tested hypothesis. The emerge shows that, those
variable, both in partial and simultan has a valid impact on the Stock Prices of industrial base and
manufacturing of chemical companies that list on the Exchange of Stock Indonesia (IDX).

Keywords: Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Shares (EPS)
and Stock Price.

Abstak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengruh DER, NPM dan EPS terhadap Harga
Saham perussahaan manufaktur sektor industri dasar dankimia yang terdaftar diBursa Efek
Indonesia (BEI) baik scara parsial maupun simultan serta untuk mengetahui perkembagan dari
masing-masing variabel yang diteliti pada periode tahun 2014-2017. Metode yang dipakai yaitu
metode deskriptif danverifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan data yang diadopsi
adalah data sekunder seperti datadari DER, NPM, EPS dan Harga Saham. Sampel diambil
dengan cara purposive sampling mencakup 8 perusahaan dan 4 tahun periode (2014-2017)
dengan total kesseluruhan sebanyak 32 data. Uji statistik memakai analisis regresiberganda,
pengujian assumsi klasik, analisis korelasi, koefisien determinsi dan pengujian hipotessis
memakai SPSS 21. Di dapatkan hasil variabel DER berpengaruh negatifsignikan, sedangkan
NPM dan EPS berpengaruh possitifsignifikan, dan secara bersama-sama DER, NPM, EPS
berpengaruh possitif signifikan terhadap HargaSaham Perusahaan Manufakur Sektor Industri
Dasar danKimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kata Kunci: Rasio Hutang (DER), Marjin Laba Bersih (NPM), Laba Per Lembar Saham (EPS)
dan Harga Saham.
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PENDAHULUAN

Di zaman sekarang zaman di mana teknologi semakinpesat berkembag, membuat investasi
semakin mudah untuk dilakukkan. Tempat berinveastasi tersebut dapat dilakukakn di pasar
saham. Menurut (Sutrisno 2013) pasar saham yaitu tempat di mana dapat bertransaksi saham
yang diperdagangkan.

Menurut (Fahmi 2015) dalam penelitian (Lili A. S. Dan Bambang H. S. 2017),
mengemukakkan bahwa saham yaitu surat berupa tanda bukti akan saham yangdimiliki. Saham
begitu banyak di digemari oleh para pnanam modal karena benefit-nya cukup besar. Harga
saham sangat menjadi pertimbangn bagi investor sebagai gambaran darikondisi perusahaan
tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh (Darmadji dan Fakhrudi 2012) dalam penelitian
(Neneng Tita Amalya 2018) mengatakn bahwa Harga saham adalah harga yang dissepakati
akibat proses penjualan atau pemebelian saham dipasar saham.

Selain harga saham yang menjadi pertimbagan invesstor yaitu kinerja perussahaan. Kinerja
perussahaan tersebut dapat dilihat melalui beberapa rassio diantaranya adalah DER, NPM dan
EPS.

Menurut (Sutrisno 2013) menyatakkan bahwa DER diartikkan rasio hasil pembagian utang
dengan modal perussahaan. Selain DER, rasio yang menjadi pertimbagan yaitu NPM. Menurut
(Harahap 2010) dalam penelitian (Vera Ch. O. Manoppo et al. 2017) menyatakan bahwa NPM
adalah rassio yang didapat dari prsentase laba bersih dari setiap penjualan yang dilakukkan
perusahaan. Dengan tingginya NPM, kinerja suatu perussahaan diperhitungkkan lebih baik
sehingga akan menaikan kepercayan investor untuk berinvestasi diindustri tersebut.

Seiring dngan meningkatnya kepercayan investor, tentu saja, itu akan sangat meningkatkn
tindakan pembelian yang dilakukan oleh investor iniuntuk menginvestasikan modalnya di
perussahaan yang memiliki kinerja yang menjanjiikan dan prospek untuk menjdi investasi jangka
panjang. Untuk mengevaluasi kinerja dan harapansebuah industri, beberapa hal menjadi titik
tumpu pertimbagan bagi investor sebelum melakukkan investsi. Hal ini termasuk dalam
memperhatikan nilai EPS. Menurut (Mehta 2016) dalam peneltian (Edhi Asmirantho dan Oktiviani
Kusumah Somantri 2017), berpendapat bhwa semakin tingginilai EPS maka akandianggap
perusahaan tersebut akan banyak membagibonus terhadap para investor dengan demikian
semakin tinggi EPS makasemakin banyak yang berminat terhadapsaham perusahaan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Rasio Hutang (DER)

Menurut (Darsono dan Ashari 2010) mengemukakkan bahwa DER adalah rasio yang
dipakai para investoruntuk memprediksi sampai mana kelayakkan suatu perussahaan dalam
melunasi hutangnya kepada phak yangbersangkutan. Sedangkan menurut (Sutrisno 2013)
menyatakan bahwa DER didapat dari hasil bagi antara hutang dan modal perussahaan.
Rasio yang lebih tinggi menunjukan bahwa modal perussahaan lebih sedikit dibandingkn
dengan hutangnya, maka agar beban tetap perussahaan tdak tinggi maka sebaiknya nilai
hutang tdak melibihi modal.

Total Hutang

DER = 4 T Modal

b. Marjin Laba Bersih (NPM)

Menurut (Hery 2015) NPM adalah rasioyang dissediakkan untuk mengvaluasi persentasse
lababersih pada penjulan. Sementara menurutt (Agus Harjito dan Martono 2011) menyatakan
bahwa matrjin lababersih (NPM) adalah laba dari penjualan settelah dikurangibiaya-biaya dan
pajak.



Laba Setelah Bunga dan Pajak
NPM =

Penjunlan

c. Laba Per Lembar Saham (EPS)
Menurut (Sutrisno 2013) menyatakkan bahwa EPS adalah alat yangmengukur
kesanggupan perussahaan untuk menciptakkan laba darisetiap saham.

Laba Bersih Setelah Bunga dan Pajak
EP5 =

Jumlah Saham Beredar

d. Harga Saham

Berdasar pada (Sawidji Widoatmodjo 2012), dimana EPS didefinisikan sebagaiHarga atau
nilai uang yangrela dihabiskan untuk mendapattkan saham. Menurut (Sri Ratna Hadi 2013)
mentapkan bahwa Harga sahamtimbul dikarenakkan kesepakatan antara pembelian dan
penjulan sebuah saham dipasarsaham. Sedangkkan menurut Menurut Widoattmodjo dalam
peneltian (Ade Prima dan Linna Ismawati 2018) harga saham adalah harga yang tercattat
dibursa dimana harga tersebut terbentuk dari harga jualsaham dari investor yangsatu kepada
investor yang lainya, baik bursa utama maupun OTC (Over the counter market).

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

OBJEK PENELITIAN

Objek penelitian menurut Husein Umardalam Umi Narimawati dkk. (2010:29)
menjelaskkan tentang apa atau siapayang menjadi objek penelittian dan kapan serta dimana
penelittian dilakukkan. Yang menjadiobjek peneltian adalah DER, NPM, EPS dan Harga Saham.

METODE PENELITIAN

Metode ini untuk menentukkan hasil analissis dengan pendekattan metode kuantitatif serta
didukung metode deskriptif menjelaskan darijawaban tjuan penelitian yaitu mengetahui masing-
msing perkembangan setiap variabel. Sedangkan metode verifikatif menjelaskan hasil analisiss
dari rumusan masalah. Lalu sampelnya meliputi datatentang DER, NPM, EPS dan Harg Saham
dari 8 emitten sektor industridasar dan kmia. Data yang diadopsi selama 4tahun periode yaitu
2014 sampai degan 2017 dengan hitunganpertahun hingga keseluruhan brjumlah 32data.
Pengadopsian sampel dlam risset ini mengunakan purposive sampling. Data dikolektipkan
dengancara mengunduh data keuangan perussahaan yang dipublikasi oleh www.idx.com dan
yangsudah memenuhi prtimbangan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISSIS REGRESI BERGANDA

Tabel 1. Kefisien Regressi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 5,803 253 22913 000
DER (1) -,266 112 -322 -2,282 030
NP (£2) 044 015 389 2,888 007
EPS (£3) ,002 ,001 334 2,469 ,020
a. Dependent Variable: Ln Harga Saham (Y)

3



Y = 5,803 — 0,256X1 + 0,044X2 + 0,002X3

Hasil tersebut untk semua variabel dapat diartikkan:

a. Nilai Y padaawalnya sbesar 5,803, didefinisikkan bahwa jika ktiga variabel bebas nilainyanol
atau stagnan, diperkirakan hrga saham diprediksikkan sebesar 5.803 rupiah.

b. Nilai rasiohutang sebesar -0,256, didefinisikkan bahwa apablia rasio hutang naiksebanyak 1
dan kdua variabel bebas lainya konstan, maka diperkirakan hrga saham akan menurun 0,256
rupiah.

c. Nilai marjin lababersih sebesar 0,044, didefinisikkan bahwa apablia marjin laba bersih naik 1
% sedngkan kedua variabel bebas lainyakonstan, maka diperkirakan hargasaham akan
meningkat 0,044 rupiah.

d. Nilai laba per lembarsaham sebesar 0,002, didefinisikkan bahwa apablia laba perlembar
saham naik 1 rupiah sedangkan kedua variabel bebas lainyakonstan, maka diprediksikan
harga saham akanmeningkat 0,002 rupiah.

Sehingga dapat disimpullkan jika rasio hutang bergerakknaik maka di prediksikkan harga
saham cenderug turun dan sebaliknya jika marjin lababersih dan laba perlembar saham semakin
tinggimaka diperkirakan harga saham brgerak naik.

UJI ASUMSI KLASIK
a. UJINORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Ln Harga Saham (Y)
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Gambar 1. Grafik Normal Probabillity Plot

Berdasarkkan grafik tersebut, diketahui bahwasanya pola grafik normal terlihat dari titik-titik
yang tersebar disekitaran garis diagonal dan penyebaranya menyertai arah garis. Menunjukan
bahwasanya model regresilayak di pakai kedalam peneltian ini dikrenakan memenuhi assumsi
normallitas.

b. UJI MULTIKOLINERITAS

Tabel 3. Uji Multikolineritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Madeal Tolerance WIF
1 DER (1) 830 1,208
MPM (£2) 8910 1,099
EPS (X3) 901 1,110

a. DependentVariable: Ln Harga Saham ()




Dari hasil yangdihitung, bisa dsimpulkan bahwasanya tak terdapat multikolinearitas
dikarenakkan nilai tolerance yang lebih dari 0,10 dan VIF yang krang dari 10. Jadi semua variabel
bisa dipergunakkan kedalam peneltian ini.

c. UJI HETEROSKEDASTISSITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Ln Harga Saham (Y)

Regression Studentized Residual
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Gambar 2. Uji Heteroskedastissitas

Dari gambar diatas terlihat bahwasanya tak terdapatheteroskedastisitas dikarenakkan titik
menyebar yangberarti datanya bervariasi. Jadi semua variabelbisa dipergunakkan kedalam
peneltian ini.

d. UJIAUTOKORELAS
Tabel 4. Uji Autokorlasi

Runs Test

IUnstandardized
Residual

Berdasarkkan tabel diatas didapat sig. Sebesar 1,000 bahwasanya angka tersebut lebihdari

TestValue®

Cases = TestValue
Cases »= TestWalue
Total Cases

Mumber of Runs

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

13487
16

16

32

17
000
1,000

a. Median

0,05 maka tak memperlihatkan adanyamasalah autokorelas sesama nilairesidual.

PENGUJIAN HIPOTESSIS

Tabel 5. Uji Hpotesis Parsial

Coefficients
nstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 5,803 253 224913 Loon
DER x1) -, 256 12 -322 -2,282 030
MPM (£2) 044 0148 384 2888 007
EPS (¥3) ooz oo 334 2,464 Joz20

a. Dependent¥ariahle: Ln Harga Saham ()




Hasil ini menunjukan secaraparsial rasio hutang pengaruhnya negatif signifikan trhadap
harga saham sedangkan marjin laba bersih danlaba per lembarsaham pengaruhnya positif
signifkan terhadap harga saham.

Tabel 6. Uji Hpotesis Simmulttan

ANOWVA®
Sum of Mean
Madel Sguares df Square F Sig.
1 Regression 15,581 3 5194 | 10,850 .ooo®
Fesidual 13,402 28 A7Y
Total 28,983 Kl

a. DependentVariable: Ln Harga Saham ()
b. Predictors: (Constant), EPS (%3], NPM (£2), DER (X1}

Hasil diatass menunjukan angka pada nilai F-hitung yangtelah diperoleh sebesar10,850,
yang mana nilai F-tabel akan dibandingkan dengan nilai F-hitung trsebut. Dikketahui F-
tabel2,947, dari nilai tersebut terlihatbahwa F-hitung(10,850) > F-tabel(2,947) yang sesuai
dengan uji hipottesis bahwaHo ditolak danH: ditterima. Diartikkan bahwa secara imultan ketiga
variabel bebasrasio hutang, marjin laba bersihdan laba per lembar saham berrpengaruh terhadpa
harga sham pada perussahaan manufaktur sektorindustri dasar dankimia yang terdaftar dibursa
effek indonesia (BEI) periode thun 2014-2017.

KESIMPULAN

1. Secara sbagian DER pngaruhnya negatifsignifikan terhadapa harga saham, hal itu diartikan
bahwasanya ketikaDER naik harga saham akan menurunkarena halini menunjukan
perusahaan lebih memanfaatkan hutang daripda modal.

2. Secara sebagian NPM pengaruhnya positifsignifikan terhadap hrga saham, hal itu diartikan
bahwasanya ketika NPM naik maka harga saham ikutnaik karena kondis ini dianggap
perussahaan mampu meraup laba secaraoptimal.

3. Secara sebagian EPS pengaruhnya positifsignifikan terhadap harga saham, hal itu diartikan
bahwasanya ketika EPSnaik maka hrga saham ikutnaik karena kondisi ini dianggap
perussahaan mampu membagi banyakbonus kepada para penannam modal.

4. Secara keseluruhan rasioDER, NPM danEPS pengaruhnya positif signifikan terhadap
hargasaham. Ini diartikan ketiga variabel tersebut semuanya mempunya pengruh yang kuat
trhadap harga saham pada perusahaanmanufaktur di sektor industridasar dan kimia.

SARAN

Perusahaan sebaik nya meningkatkan nilai Marjin Laba Berih(NPM) dan Laba PerLembar
Sham(EPS) serta meminimalkan nilai Rsio Hutang(DER) untukmemperoleh kepercayaan dari
para shareholders atau para penanam modal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara berupa
inovasi produk atau determinasi produk sehingga dapat bersaing dan mampu meningkatkan
volume penjualan. Selain itu adapun faktor lain diantaranya yaitu dengan cara memperluas pasar
serta meningkatkan kualitas produk yang lebih baik sehingga dapat melakukan kegiatan seperti
ekspor ke berbagai negara guna untuk meningkatkan pendapatan sehingga kinerja perusahaan
akan meningkat.
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